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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis pada aspek spiritual

dan hukum Islam terkait pilihan hidup membujang karena tirakat. Penulis ingin

memahami lebih dalam tentang bagaimana persperktif hukum keluarga Islam
memandang pilihan hidup membujang karena tirakat, serta relevansi dengan
kehidupan sehari-hari.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana praktik pilihan
hidup membujang karena tirakat di Desa Dawuhan Wetan, Kecamatan
Rowokangkung, Kabupaten Lumajang?. 2) Bagaimana pandangan Hukum
Keluarga Islam terhadap pilihan hidup membujang karena tirakat di Desa Dawuhan
Wetan, Kecamatan Rowokangkung, Kabupaten Lumajang?.

Penelitian menggunakan penelitian kualitatif yang berupa penelitian
lapangan (field research) yang meneliti suatu peristiwa menggunakan pendekatan
deskriptif daan cenderung menggunakan analisis. Teknik pengumpulan data
menggunakan obserrvasi, wawancara, studi kepustakaan, dan dokumentasi. Teknis
analisis data kualitatif menggunakan kondensasi data, display (penyajian data),
verification (penarikan kesimpulan).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Praktik membujang karena tirakat
di Desa Dawuhan Wetan dilatarbelakangi oleh keyakinan agama yang kuat,
pencarian spiritual yang mendalam, dan upaya pengendalian diri. Parktik ini
dianggap sebagai salah satu cara untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Faktor-faktor penyebab tirakat di Desa Dawuhan Wetan adalah ingin fokus
beribadah kepada Allah, ingin lebih mendekatkan diri kepada Allah, dan ingin
mengabdikan diri kepada Allah. 2) Tinjauan hukum keluarga Islam menunjukkan
bahwa praktik membujang karena tirakat bukan merupakan pelanggaran syariat
Islam, karena menikah bukanlah kewajiban mutlak dan ada berbagai alasan yang
mendasari seseorang memilih untuk tidak menikah.
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This research is motivated by the author's interest in the spiritual and legal
aspects of Islam related to the choice of living a bachelor life due to asceticism. The
author wants to understand more deeply about how the perspective of Islamic
family law views the choice of living a bachelor life due to asceticism, as well as its
relevance to everyday life.

The formulation of the problem in this study is 1) How is the practice of
choosing to live a single life due to asceticism in Dawuhan Wetan Village,
Rowokangkung District, Lumajang Regency? 2) What is the view of Islamic Family
Law on the choice of celibacy due to asceticism in Dawuhan Wetan Village,
Rowokangkung District, Lumajang Regency?

The study used qualitative research in the form of field research that
examines an event using a descriptive approach and tends to use analysis. Data
collection techniques used observation, interviews, literature studies, and
documentation. Qualitative data analysis techniques used data condensation,
display (data presentation), verification (drawing conclusions).

The results of the study indicate that 1) The practice of celibacy due to
asceticism in Dawuhan Wetan Village is motivated by strong religious beliefs, deep
spiritual search, and self-control efforts. This practice is considered as one way to
get closer to Allah SWT. The factors causing asceticism in Dawuhan Wetan Village
are wanting to focus on worshiping Allah, wanting to get closer to Allah, and
wanting to devote oneself to Allah. 2) A review of Islamic family law shows that the
practice of celibacy due to asceticism is not a violation of Islamic law, because
marriage is not an absolute obligation and there are various reasons why someone
chooses not to marry.
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